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ABSRACT 
 
   Beach seine is one of the traditional fishing gears that still exist in line with 
fishing technology development.  It is hypothesis that design and construction was 
modified already.  The research aims to analyze the beach seine design and 
construction at Barombong Waters, Macassar City.  Case study was applied with 
selected 3 beach seine units in the research site.  Data was collected with observation 
and direct measurement toward each gear sections namely: gear descriptions, 
shortening, hanging ratio, weight, buoy force, sinking force, and also interviewed 
with the gear owners.  
   Result of the study showed that beach seine consist of 3 main parts were wing, 
body and cod end.  Shortening and hanging ratio were range 52 to 60% and 40 to 
48% respectively.  Beach seine weight were range 126,2 to 174.4kg.  Floating force 
and sinking force were range 3.5 kgf to 11 kgf and 25.4 to 36.2 kgf respectively.  
Sinking force was bigger than floating force indicated that gear located in the water 
bottom.  Beach seine constructions were modified mainly in the net mesh size in the 
body part with mosquito net materials and cod end part with polyethylene materials.  
Net mesh size at the cod end of 5 mm were absolutely not selective to small fishes 
and need modification efforts in design to improve its selectivity.  
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ABSTRAK 
 Pukat pantai adalah salah satu alat penangkap ikan tradisional yang sampai saat 
ini masih bertahan di tengah perkembangan teknologi penangkapan.  Diduga telah 
terjadi modifikasi dalam disain atau konstruksinya.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui desain dan konstruksi pukat pantai yang ada di perairan Barombong, 
Kota Makassar. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan memilih tiga 
pukat pantai di lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan pengamatan 
dan pengukuran langsung dimensi setiap bagian alat tangkap meliputi : deskripsi, 
shortening dan hanging ratio, berat, gaya apung dan gaya tenggelam, serta 
melakukan wawancara dengan pemilik pukat pantai.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaring pukat pantai terdiri dari 3 bagian 
utama yakni sayap, badan dan kantong. Shortening pukat pantai berkisar antara 52 % 
sampai 60 % sedangkan hanging ratio berkisar antara 40 % sampai 48 %. Berat 
pukat pantai berkisar antara 126,2 kg sampai 174,4 kg. Gaya apung pukat pantai 
berkisar antara 3,5 kgf sampai 11 kgf sedangkan gaya tenggelam berkisar antara 25,4 
kgf sampai 36,2 kgf. Gaya tenggelam yang lebih besar dari gaya apung menunjukkan 
penggunaan pukat pantai berfokus di dasar perairan. Konstruksi jaring sudah 
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mengalami modifikasi, terutama pada ukuran mata jaring pada bagian badan, dengan 
bahan waring, dan pada bagian kantong menggunakan bahan jaring poliethylene. 
Ukuran mata jaring pada kantong 5 mm, sangat tidak selektif, dan perlu upaya 
modifikasi disain untuk meningkatkan selektifitasnya.  
 
Kata Kunci : rancangbangun, modifikasi, pukat pantai 
 
Kontak Person : Najamuddin, Lab. Rancangbangun Alat dan Kapal Penangkapan 
Ikan Fak. Ilmu Kelautan dan Perikanan UNHAS, Email : najapsp@yahoo.co.id;  
 
PENDAHULUAN 
Pukat pantai (beach seine) merupakan alat penangkapan ikan yang termasuk 
dalam penggolongan Seine net (pukat kantong), yaitu jaring yang memiliki kantong 
dan dua buah sayap serta memiliki tali yang panjang. Sepintas lalu, alat ini mirip 
dengan alat tangkap trawl, namun banyak sekali perbedaan-perbedaannya (Subani, 
1988).  Pukat pantai merupakan alat penangkapan ikan yang masih tergolong 
tradisional dan sampai saat ini masih bertahan di tengah perkembangan teknologi 
penangkapan ikan.  Diduga bahwa pukat pantai di lokasi penelitian telah mengalami 
modifikasi sehingga mampu bertahan sampai saat ini. 
Menurut Sudirman dan Mallawa (2000) beach seine adalah salah satu jenis 
pukat kantong yang digunakan untuk menangkap ikan, baik pelagis maupun ikan 
demersal yang berada di tepi pantai. Biasa juga disebut pukat tepi, karena 
pengoperasiannya hanya terbatas pada tepi pantai. Dewasa ini penggunaan alat ini 
menurun jumlahnya. Namun di beberapa negara seperti Jepang, alat tangkap ini 
masih banyak digunakan, namun hasilnya tidak terlalu menggembirakan. 
Pada prinsipnya pukat pantai terdiri dari bagian kantong yang berbentuk empat 
persegi panjang, bagian badan bentuknya seperti trapesium memanjang. Selanjutnya 
pada bagian-bagian tersebut ditautkan pada tali penguat dan dihubungkan juga 
dengan tali ris atas dan tali ris bawah serta dilengkapi dengan pelampung (float) dan 
pemberat (sinker) (Sudirman dan Mallawa, 2000). 
Pukat pantai adalah semua pukat kantong yang dalam cara operasi 
penangkapannya dilakukan dengan menarik pukat kantong ini ke pinggir pantai. 
Biasanya penarikan ini dilakukan oleh beberapa orang pada masing-masing 
sayapnya, tetapi dapat pula dilakukan oleh seorang saja apabila ukuran alat ini kecil 
(Subani, 1988). 
Pengetahuan tentang alat tangkap, khususnya dari segi desain dan konstruksi 
sangat penting dalam pengembangan dan usaha perikanan, karena salah satu faktor 
yang mempengaruhi usaha penangkapan ikan adalah konstruksi alat penangkapan 
ikan yang cocok didukung oleh keterampilan orang-orang yang menggunakan alat 
tangkap tersebut serta bahan yang digunakan (Sadhori, 1984).  
Pukat pantai termasuk jenis alat penangkap ikan yang masih tradisional.  
Walaupun demikian, alat ini masih dapat bertahan di salah satu wilayah di kota 
Makassar.  Pembuatan pukat pantai (beach seine) di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar umumnya dirangkai sendiri dan berdasarkan pada pengalaman nelayan, 
sehingga dalam pembuatan alat tangkap tidak digambarkan terlebih dahulu. 
Pemilihan bahan dan tali didasarkan pada pengalaman dan kondisi ketersediaan 
bahan.  Sehubungan dengan ini maka perlu diadakan penelitian mengenai desain dan 
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konstruksi pukat pantai (beach seine) di perairan Barombong Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.     
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain dan konstruksi meliputi 
deskripsi, shortening dan hanging ratio, berat alat tangkap, gaya apung dan gaya 
tenggelam  pukat pantai (beach seine) yang dioperasikan di perairan Barombong 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dari bulan Februari sampai dengan 
Maret 2008 di perairan Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Alat yang 
digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 : 
 
Tabel 1.  Alat yang digunakan dalam penelitian 
 
No Alat dan Bahan Kegunaan 
1 Tiga alat tangkap pukat pantai (beach seine) Sebagai sampel penelitian 
2 Camera Dokumentasi 
3 Meteran dan mistar Pengukuran alat tangkap 
4 Timbangan Untuk mengetahui berat alat tangkap  
5 Alat tulis menulis Pencatatan dan dokumentasi 
6 Kuisioner Pengumpulan data 
7 Komputer dan software pendukung Pengolahan data 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan 
memilih tiga pukat pantai (beach seine) sebagai kasus di Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar, kemudian melakukan pengamatan dan pengukuran langsung dimensi 
setiap bagian alat tangkap, serta melakukan wawancara dengan pemilik pukat pantai 
(beach seine) di perairan Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar. . 
Ukuran masing-masing bagian alat meliputi: 
a) Jumlah mata jaring pada tiap bagian jaring. 
b) Material jaring. 
c) Nomor benang masing-masing bagian. 
d) Mesh size. 
e) Simpul yang digunakan. 
f) Tipe penyambungan. 
g) Dimensi pelampung 
- Material atau bahan yang digunakan 
- Berat pelampung 
- Diamater pelampung. 
h) Jumlah pelampung. 
i) Dimensi pemberat 
- Material yang digunakan 
- Berat pemberat 
- Diameter pemberat.  
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j)   Jumlah pemberat. 
k) Tali-temali yang digunakan 
- Diameter tali 
- Arah pintalan. 
Untuk mengetahui desain dan konstruksi alat tangkap maka dibuat sebuah 
data sheet pukat pantai (beach seine) dengan menganalisis beberapa parameter yang 
berhubungan dengan desain dan konstruksi alat tangkap, antara lain: 
Perhitungan panjang (Sadhori, 1984; Fridman, 1988)  
1. Shortening 
S = 
L
l - L × 100 % 
Dimana: 
S        = shortening 
l        = panjang tali ris (m) 
L        = panjang jaring terentang penuh (m) 
2. Hanging Ratio 
H =  100
L
 l × % 
Dimana: 
H        = hanging ratio 
l        = panjang tali ris (m) 
L        = panjang jaring terentang penuh (m) 
3. Kedalaman Jaring 
d = n.m 2)S()S(2 −  
Dimana: 
d  = kedalaman jaring   (m)              
S    = shortening 
n  = jumlah mata jaring ke bawah/vertikal        
m   = ukuran mata jaring (m) 
Perthitungan Berat (Fridman, 1988; Najamuddin, 2009) 
1. Berat Jaring (Wn) (Kg) 
 Wn (Kg) =  6N 10.texR.M.Lo.Ey −−
 Dimana : 
 Wn = berat jaring (Kg) 
 Ey  = faktor koreksi (2,2-3,0) 
 Lo  = panjang jaring (m) 
  = kedalaman (mata) NM
 R-tex = kepadatan linier g/km dari benang 
2. Berat Tali (Mtl) 
 Mtl = panjang tali : Runnage 
3. Berat Pelampung (Mpe) 
 Mpe = jumlah pelampung × berat tiap pelampung 
4. Berat Pemberat (Mpb) 
 Mpb = jumlah pemberat × berat tiap pemberat 
5. Berat Total Alat Tangkap di Udara (Bt) 
 Bt  = Wn + Mtl +Mpe × Mpb 
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Perhitungan Gaya-gaya pada Alat Tangkap (Namura,1978; Najamuddin, 2009) 
1. Perhitungan Gaya Apung (F) 
 F = W (1/C - 1) 
 Dimana : 
 F  = gaya apung (buoyancy) (Kgf) 
 W  = berat benda di udara (Kg) 
 C  = berat jenis benda 
 
2. Perhitungan gaya Tenggelam (S) 
 S = W (1 – 1/C) 
 Dimana : 
 S  = gaya tenggelam (sinking power) (Kgf) 
 W  = berat benda di udara (Kg) 
 C  = berat jenis benda 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi, Desain dan Konstruksi Alat Tangkap 
Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, pada umumnya jenis pukat pantai 
yang digunakan oleh nelayan adalah pukat pantai yang memiliki kantong. Pukat 
pantai ini dioperasikan di sekitar pantai dan operasi penangkapannya biasanya 
dilakukan pagi dan malam hari. Adapun bentuk pukat pantai yang berada di 
Kelurahan Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar dapat di lihat pada 
gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sketsa Konstruksi Pukat Pantai 
 
Prinsip pengoperasian dari pukat pantai bersifat aktif yaitu melingkari 
gerombolan ikan dengan jaring, setelah itu jaring ditarik ke darat dan ikan berkumpul 
di bagian kantong. Pengoperasian pukat pantai ini di awali dengan persiapan alat 
tangkap, setelah itu kapal di turunkan di sekitar pantai untuk mencari gerombolan 
ikan. Jika terlihat kondisi perairan menunjukkan adanya gerombolan ikan, maka 
terlebih dahulu diturunkan adalah ABK (anak buah kapal) di satu titik penarikan 
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jaring sambil memegang tali selambar, kemudian perahu dijalankan menuju ke 
tengah laut sambil menurunkan sisa tali selambar, diikuti oleh penurunan jaring 
dengan membentuk setengah lingkaran terhadap garis pantai dan disusul penurunan 
tali selambar bagian sayap lainnya sampai ke bibir pantai.  Selanjutnya ABK yang 
lain mengambil tali selambar, kemudian dilakukan penarikan tali selambar secara 
bersamaan. 
Penarikan tali selambar (warp) diusahakan seimbang agar posisi masing-
masing ujung sayap segaris. Jika ujung sayap telah sampai pada tangan ABK maka 
masing-masing mengambil posisi.  Ada yang menarik bagian tali ris atas dan ada 
juga menarik tali ris bawah, serta ada yang bertugas menginjak tali ris bawah. 
Setelah jaring ditarik seluruhnya, maka hasil tangkapan yang berada di bagian 
kantong di turunkan ke perut kapal dengan membuka ujung kantong. Hasil 
tangkapan yang berada di kapal, selanjutnya dilakukan penyortiran untuk di 
tempatkan di keranjang sesuai jenisnya. Waktu yang diperlukan dalam proses 
hauling berlangsung kurang lebih dua jam. 
Konstruksi pukat pantai yang digunakan terdiri atas beberapa bagian yaitu 
sayap, badan dan kantong. Bagian sayap sendiri terdiri atas jaring, tali, pelampung, 
pemberat dan bridle.   
1. Jaring 
Konstruksi jaring pukat pantai yang digunakan terdiri atas 3 bagian yaitu:  
a)   Sayap 
Pukat pantai memiliki sepasang sayap yaitu sayap kiri dan sayap kanan. 
Ukuran  kedua sayap ini adalah sama yaitu panjang 129 meter sampai 132,8 meter 
yang bersambungan dengan badan. 
Bahan jaring yang digunakan oleh nelayan pada bagian ini adalah polyamide 
(PA) continous filament 210 D/6 dan 210 D/9. Pemilihan bahan jaring dan nomor 
benang sudah tepat karena jaring polyamide (PA) termasuk jaring yang kuat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kulst (1987) bahwa jaring dari bahan polyamide (PA) 
memiliki keunggulan dalam 2 sifat yaitu tahan terhadap pembusukan dan daya tahan 
terhadap gesekan. 
1
2
3 4
5
6
7 8
9 10
Keterangan :
1. Tali Selambar
2. Bridle
3. Kayu Penaju
4. Pelampung
5. Pemberat
6. Pemberat Kayu Penaju
7. Tali Pelampung
8. Tali Ris Atas
9. Tali Pemberat
10. Tali Ris Bawah  
Gambar 2. Sketsa Konstuksi Bagian Sayap 
Sistem penyambungan antara bagian sayap yang mempunyai ukuran lebar 
atau jumlah mata yang sama menggunakan sambungan point dengan point dan 
sambungan yang mempunyai ukuran lebar atau jumlah mata yang berbeda 
menggunakan sambungan take up yaitu dengan mencari selisih dari dua bagian jaring 
yang akan disambung, dimana selisih tersebut dibagi rata agar jumlah mata pada sisi 
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satu dapat dijadikan sejajar dengan sisi yang lain begitu juga sebaliknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sadhori (1984), bahwa penyambungan dengan cara take up 
biasanya dilakukan pada jaring dengan jumlah mata yang berbeda. Jenis simpul yang 
digunakan adalah simpul tunggal (English knot). 
Ukuran mata jaring (mesh size) pada bagian sayap bervariasi mulai 25 mm, 
20 mm, 15 mm dan 10 mm. Sayap pada pukat pantai berfungsi sebagai penghadang 
agar ikan yang menjadi target tidak meloloskan diri. 
b) Badan 
Nelayan pukat pantai umumnya menggunakan jaring untuk badan dengan 
bahan waring atau polypropylene (PP) dengan ukuran mata jaring 5 mm. Panjang 
badan jaring berkisar antara 1,9 sampai 6,9 meter. Waring yang digunakan ini tidak 
mempunyai simpul. 
 
Gambar 3. Bagian Badan 
c) Kantong 
Bagian kantong umumnya juga mengunakan jaring dengan bahan waring atau 
polypropylene (PP) tapi ada juga nelayan yang menggunakan polyethylene (PE) 
bernomor D9. Pemilihan bahan ini juga karena polypropylene (PP) dan polyethylene 
(PE) bersifat lebih kaku, kuat serta tahan terhadap gesekan. Hanya saja keduanya 
memiliki sifat yang lebih ringan di air karena massa jenisnya yang lebih kecil. 
 
Gambar 4. Bagian Kantong 
Ukuran mata jaring pada bagian kantong umumnya sama dengan bagian 
badan yaitu 5 mm, kecuali jika kantong menggunakan bahan polyethylene (PE) maka 
ukuran mata jaring sedikit lebih besar yaitu 10 mm. Panjang jaring pada kantong 
berkisar antara 1,6 sampai 5,5 meter.  Menurut Kulst (1987) bahwa ukuran mata 
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yang lebih kecil akan membuat jaring lebih kuat menahan tekanan mengingat 
kantong sebagai tempat dimana ikan berdesak-desakan di jaring sebelum dinaikkan 
ke atas kapal. 
2. Tali-temali 
Tali-temali pada pukat pantai terdiri dari beberapa bagian yaitu tali ris atas, 
tali ris bawah, tali palampung, tali pamberat, tali selambar dan tali bridle. Ukurannya 
bervariasi pada tiap unit alat tangkap. Berikut ini adalah ukuran-ukuran tali pada 
pukat pantai: 
a) Tali Ris Atas 
Tali ris atas yang digunakan nelayan terbuat dari bahan polyethylene (PE) 
dengan diameter 5 sampai 6 mm dengan arah pintalan Z. Panjang tali ris atas berkisar 
antara 129,6 sampai 139,8 meter. 
b) Tali Ris Bawah 
Tali ris bawah yang digunakan umumnya sama dengan tali ris atas. 
c) Tali Pelampung 
Tali pelampung juga menggunakan bahan polyethylene (PE), diameter tali 
pelampung biasanya lebih besar dari tali ris atas dan bawah, tapi ada juga yang sama 
besar dengan diameter tali ris atas dan bawah. Diameter tali pelampung pada pukat 
pantai adalah 5 sampai 6 mm. Sedangkan panjang tali pelampung sama dengan 
panjang tali ris atas. Arah pintalan yang digunakan adalah pintalan Z.  Untuk 
pemasangan tali ris atas dengan tali pelampung digunakan pengikatan sosok pangkal 
dan sosok dua tengah. 
d) Tali Pemberat 
Tali pemberat yang digunakan umumnya sama dengan tali pelampung, baik 
diameter tali, panjang dan arah pintalan tali. 
e)  Tali Selambar 
Tali selambar yang digunakan juga terbuat dari bahan polyethylene (PE) 
dengan diameter yang bervariasi antara 10 sampai 14 mm. Panjang tali selambar satu 
unit pukat pantai adalah 300 meter dengan arah pintalan Z.  
 
Gambar 5. Tali Selambar 
f) Bridle  
Tali yang merupakan titik tarik sehingga cukup ditangani oleh satu orang 
saja. Bridel ini biasanya dilengkapi dengan kayu.  
3. Pelampung 
Pelampung pada pukat pantai dipasang pada bagian atas jaring, ini sesuai 
dengan tujuan umum penggunaan pelampung adalah untuk memberikan gaya apung 
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untuk penangkapan ikan. Jumlah pelampung yang digunakan bervariasi untuk setiap 
unit alat tangkap pukat pantai, yaitu berkisar antara 323 sampai 438 buah pelampung 
untuk bagian sayap sedangkan bagian badan hanya satu buah. 
 
Gambar 6. Pelampung pada Daerah Sayap 
Pelampung yang digunakan ada yang terbuat dari gabus padat dan ada yg 
terbuat dari bahan sintetis yang biasa disebut polyvinil cloride (PVC). Bentuk 
pelampung bervariasi, ada yang berbentuk oval dan ada yang berbentuk silinder. 
Untuk pelampung gabus padat berbentuk oval dengan panjang 60 mm, lebar 40 mm 
dan tebal 10 mm dengan berat 4 gram/buah, sedangkan dari bahan sintetis atau PVC 
yang berbentuk silinder dengan panjang 54 mm dan diameter 37 mm dengan berat 12 
gram/buah.  
Pelampung di daerah badan yang berbahan PVC dengan panjang 150 mm 
sampai 180 mm dan diameter 100 mm sampai 120 mm  dengan beratnya 190 sampai 
250 gram/buah. Untuk pelampung tanda yang terletak pada bagian kadua sayap dan 
kantong berbentuk bola dan terbuat dari bahan plastik dengan diameter 170 mm 
sampai 200 mm dengan berat 600 sampai 800 gram/buah pada sayap sedangkan 
pelampung tanda pada daerah kantong berdiameter 220 mm sampai 300 mm dengan 
berat 1000 sampai 1600 gram/buah. Jarak pemasangan pelampung pada tali ris cukup 
dekat yakni 0,3 meter sampai 0,4 meter, ini dimaksudkan agar diperoleh penyebaran 
daya apung yang merata pada jaring sehingga jaring terentang dengan baik.  
 
4. Pemberat 
Nelayan pukat pantai di Barombong umumnya menggunakan pemberat 
berupa timah hitam. Ukuran pemberat bervariasi, umumnya berdiameter 12 mm dan 
panjangnya 15 mm sedangkan ketebalannya 2 mm dengan berat 25 gram/buah. Jarak 
antara pemberat adalah 0,25 sampai 0,3 meter, sehingga jumlah pemberat juga 
bervariasi untuk setiap unit pukat pantai disesuaikan dengan panjang jaring yaitu 
bekisar antara 430 sampai 531 buah/unit. Ini sesuai dengan pendapat Prado (2005) 
bahwa jumlah dan jenis pemberat bervariasi sesuai dengan penggunaannya ( lebih 
menggaruk dasar atau kurang menggaruk dasar).  Selanjutnya Najamuddin (2009) 
menyatakan banyaknya pemberat yang digunakan harus disesuaikan dengan 
kapasitas kapal yang dipakai karena semakin banyak pemberat yang digunakan maka 
jaring akan semakin berat ditarik pada saat hauling.  
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Gambar 7. Pemberat pada Daerah Sayap 
5. Kayu Penaju 
Kayu penaju adalah kayu yang dipasang pada ke dua ujung sayap dari pukat 
pantai. Kayu penaju yang digunakan nelayan umumnya dari kayu hitam karena 
dianggap kuat. Ukuran kayu bervariasi dengan panjang 1,37 sampai 1,55 meter dan 
diameternya 0,056 sampai 0,057 meter dengan berat 2,6 sampai 2,8 kg/buah. 
Umummya kayu penaju ini dilengkapi dengan pemberat yang diikatkan pada ujung 
bawah kayu. Pemberat ini terbuat dari bahan besi dengan berat 0,2 kg/buah.  
 
B.  Analisis Hasil Pengukuran Alat Tangkap 
1. Shortening, Hanging Ratio dan Kedalaman 
Berdasarkan perhitungan data-data alat tangkap, diketahui bahwa panjang 
jaring berkisar antara 141,200 sampai 147 meter dan kedalaman jaring pada daerah 
sayap berkisar antara 2,016 sampai 3,597 meter.  
 
Tabel 2. Nilai Shortening dan Hanging Ratio Masing-masing Sampel pada Bagian 
Sayap 
Komponen (%) 
Sayap 
 
Sampel 
Shortening Hanging ratio 
1. 60 40 
2. 52 - 60  40 - 48 
3. 52 - 60 40 - 48 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai shortening pada bagian sayap 
adalah 52 % sampai 60 % sedangkan hanging ratio pada bagian sayap adalah 40 % 
sampai 48 % . Menurut Prado (2005) bahwa hanging ratio (E) umumnya dibuat 
sama, baik pada tali ris atas maupun tali ris bawah. Pada bagian tengah E = 50 %, 
atau sedikit lebih besar ( 50 % - 70 %). Ada dua akibat yang ditimbulkan karena 
adanya hanging yaitu panjang jaring akan semakin memendek dan dalam jaring akan 
semakin bertambah (Najamuddin, 2009). Nilai kedalaman dan panjang jaring 
masing-masing sampel dapat dilihat pada tabel 3. berikut: 
 
Tabel 3. Nilai Kedalaman dan Panjang Jaring pada Masing-masing Alat Tangkap. 
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Sampel Komponen 1 2 3 
Kedalaman (m) 1,9 – 5,3 1,6 – 6,9 2,2 – 5,5 
Panjang Jaring (m) 141,2 141,9 147 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai kedalaman masing-
masing sampel berkisar antara 1,6 sampai 6,9 meter sedangkan panjang jaring 
masing-masing antara 141,2 sampai 147 meter. 
 
2. Berat Alat Tangkap 
Berdasarkan pengukuran dan perhitungan berat masing-masing  bagian alat 
tangkap pukat pantai diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Berat dari Masing-masing Alat Tangkap. 
Komponen Alat Tangkap (Kg) Sampel Jaring Tali-temali Pelampung Pemberat Kayu Penaju 
Total 
Berat (Kg) 
1. 42,6 50,7 5,4 21,9 5,6 126,2 
2. 51,9 61,6 13,5 26,7 5,2 158,9 
3. 69,2 61,9 11,2 27,0 5,2 174,4 
 
Berdasarkan nilai-nilai yang tercantum dalam tabel, terlihat bahwa berat 
ketiga pukat pantai berkisar antara 126,2  sampai 174,4 Kg. 
 
3. Gaya Apung dan Gaya Tenggelam 
Berdasarkan perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam pada tiap-tiap 
komponen ketiga pukat pantai tersebut diperoleh nilai yang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Gaya Apung dan Gaya Tenggelam Tiap-tiap Komponen 
dari Alat Tangkap. 
 
Komponen Alat Tangkap (Kgf) 
Gaya Apung Gaya Tenggelam 
 
 
Sampel Jaring 
PE/PP 
Pelamp
ung 
Tali Total Gaya 
Apung 
Jaring 
PA 
Pelampu
ng PVC 
Pemberat Kayu 
Penaju 
Total Gaya 
Tenggelam 
1. 0,5 7,8 2,7 11 4,3 0,1 20,0 1,1 25,4 
2. 0,3 - 3,2 3,5 6,1 3,0 24,3 1,0 34,4 
3. 0,2 - 3,3 3,5 8,2 2,3 24,6 1,0 36,2 
 
Berdasarkan nilai-nilai pada tabel di atas terlihat bahwa total gaya apung 
berkisar antara 3,5 Kgf sampai 11 Kgf dan total gaya tenggelam berkisar antara 25,4 
Kgf sampai 36,2 Kgf. Menurut Prado (2005), bahwa pada bagian kantong, 
perbandingan gaya apung dan gaya pemberat 1,5 – 2, tetapi kadang-kadang agar 
supaya jaring dapat lebih menggaruk dasar suatu jaring dirakit dengan pemberat yang 
lebih besar daripada gaya apungnya. Pada bagian sayap, perbandingan gaya apung 
dan gaya tenggelam adalah sama atau sedikit lebih kecil dari 1. 
Dari perbandingan gaya apung dan gaya tenggelam di atas menunjukkan 
ketiga pukat pantai memiliki kelebihan gaya tenggelam sehingga penggunaannya 
lebih terfokus di dasar perairan karena target tangkapannya adalah ikan demersal dan 
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juga ikan pelagis serta untuk mencegah lolosnya target tangkapan yang cenderung 
berenang ke dasar kalau terdesak.   
 
C. Analisis Perikanan yang Berkelanjutan 
 
Sesuai dengan kode etik perikanan bertanggungjawab (FAO, 1995) bahwa 
kegiatan penangkapan ikan harus dapat menjamin kelestarian sumberdaya ikan yang 
dieksploitasinya.  Kelestarian sumberdaya perikanan yang ada di sekitar daerah 
penangkapan ikan tergantung dari alat penangkapan ikan yang digunakan, yang 
selanjutnya akan menentukan keberlanjutan dari usaha perikanan itu sendiri (Charles, 
1994, 2001).  Untuk itu pemerintah sebagai penjamin keberlanjutan sumberdaya 
perikanan dari segi institusi harus dapat berperan dalam menjamin keseimbangan 
yang terjadi pada ekosistem perikanan.   
Kondisi pukat pantai di lokasi penelitian dari segi teknis belum mampu 
menjaga kelestarian sumberdaya ikan-ikan kecil yang menjadi target operasi.  Hal ini 
diindikasikan dari ukuran mata jaring pada bagian badan 5 mm dan kantong yang 
hanya 5-10 mm.  Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa untuk menjamin 
kelestarian ikan layang (Decapterus russelli) di perairan Selat Makassar disarankan 
menggunakan ukuran mata jaring minimum 2,52 cm (Najamuddin, 2004).  Ikan 
layang hanya merupakan salah satu jenis ikan hasil tangkapan pukat pantai.  Untuk 
jenis ikan pelagis kecil lainnya dan ikan demersal, seperti ikan kembung, lemuru, 
cakalang, selar diperlukan kajian lebih lanjut yang berhubungan dengan aspek 
biologi dan ukuran mata jaring minimum. 
Antisipasi perbaikan selektivitas pukat pantai dapat dilakukan melalui 
penerapan ukuran mata jaring minimum yang digunakan pada seluruh bagian jaring 
atau dengan menggunakan ukuran mata jaring berbentuk segi 4 pada bagian kantong 
sebagai jendela.  Pada jendela tersebut, diharapkan ikan-ikan yang belum layak 
tangkap dapat meloloskan diri.  Prinsip jendela seleksi seperti sudah banyak 
diterapkan pada berbagai alat penangkap ikan, seperti trawl (Fonteyne, and M’Rabet,  
1992; Walsh,et al., 1992); pada purse seine (Misund, and Beltestady, 2000).  Namun 
demikian, mengingat karakteristik sumberdaya ikan tropis yang multispecies, dengan 
ukuran ikan yang bervariasi, maka sangat sulit untuk menentukan standar ukuran 
mata jaring.   
 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pukat pantai merupakan alat tangkap yang operasi panangkapannya berada di 
sekitar tepi pantai dengan target tangkapan ikan pelagis dan ikan demersal,. 
terdiri dari 3 bagian utama yakni sayap, badan dan kantong, telah mengalami 
modifikasi pada bahan dan ukuran mata jaring.  
2. Shortening pukat pantai berkisar antara 52 % sampai 60 %, hanging ratio 
berkisar antara 40 % sampai 48 % dan kedalaman berkisar antara 1,6 meter 
sampai 6,9 meter. 
3. Gaya apung pukat pantai berkisar antara 3,5 Kgf sampai 11 Kgf sedangkan gaya 
tenggelam sebesar 25,4 Kgf sampai 36,2 Kgf. Gaya tenggelam yang lebih besar 
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dari gaya apung menunjukkan penggunaan pukat pantai berfokus di dasar 
perairan. 
4. Pukat pantai tidak menunjang perikanan yang bertanggungjawab dan sangat 
mengganggu kelestarian sumberdaya perikanan. 
 
B. Saran 
Sebaiknya mesh size pada bagian kantong diperbesar agar ikan –ikan kecil 
tidak ikut tertangkap.  Perlu perubahan disain pada bagian dalam dan panjang sayap 
untuk lebih memperluas area jangkauan operasi penangkapan ikan dan terutama 
dalam perbaikan selektivitasnya.  
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